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Abstrak: This study aims to determine the effect of work environment and career development on employee 
performance, both partially and simultaneously, at the Pinang District Office, Tangerang City. The method 
used is a quantitative method. The sampling technique used was saturated sampling with a sample of 75 
respondents. Data were collected through observation and questionnaires. The results of multiple linear 
regression produced the equation Y = 4.863 + 0.260 X₁ + 0.184 X₂, indicating that the work environment 
and career development have a positive effect on employee performance. The coefficient of determination 
(R- Square) of 37.1% indicates that 37.1% of the variation in employee performance is explained by work 
environment and career development. In the partial test (t- test), the work environment (X₁) has a Tcount 
of 4.888> Ttable 1.993 with a significance of 0.000, which means that work discipline has a significant 
effect on employee performance. Career development (X₂) is also significant with a Tcount of 5.397> Ttable 
1.990 and a significance of 0.000. The simultaneous test (F test) shows a calculated F value of 14.315 > 
Ftable 3.12 with a significance of 0.000, which means that the work environment and career development 
simultaneously have a significant effect on employee performance at the Pinang District Office, Tangerang 
City 

Keywords: work environment, career development, employee performance 

 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan pengembangan karir 
terhadap kinerja pegawai, baik secara parsial maupun simultan, di Kantor Kecamatan Pinang Kota 
Tangerang. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif. Teknik sampling yang digunakan adalah 
sampling jenuh menggunakan dengan sampel sebanyak sebanyak 75 responden. Data dikumpulkan melalui 
observasi dan kuesioner. Hasil regresi linier berganda menghasilkan persamaan Y = 4,863 + 0,260 X₁ + 
0,184 X₂, menunjukkan bahwa lingkungan kerja dan pengembangan karir berpengaruh positif terhadap 
kinerja pegawai. Koefisien determinasi (R-Square) sebesar 37,1% menunjukkan bahwa 37,1% variasi 
dalam kinerja karyawan dijelaskan oleh lingkungan kerja dan pengembangan karir secara simultan. Dalam 
uji parsial (uji t), lingkungan kerja (X₁) memiliki Thitung 4,888 > Ttabel 1,993 dengan signifikansi 0,000, 
yang berarti disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Pengembangtan karir (X₂) 
juga signifikan dengan Thitung 5,397 > Ttabel 1,990 dan signifikansi 0,000. Uji simultan (uji F) 
menunjukkan nilai Fhitung 14,315 > Ftabel 3,12 dengan signifikansi 0,000, yang berarti bahwa lingkungan 
kerja dan pengembangan karir secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di Kantor 
Kecamatan Pinang Kota Tangerang. 

Kata Kunci: lingkungan kerja, pengembangan karir, Kinerja Pegawai 
 
PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan salah satu hal penting dalam suatu perusahaan. Untuk itu 
sumber daya manusia haruslah dikelola dengan baik hal itulah yang dimaksud sebagai fungsi 
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perusahaan yakni manajemen sumber daya manusia. Peran dari sumber daya manusia yang sangat 
krusial bagi perusahaan yakni sebagai penggerak dari perusahaan itu sendiri. Untuk itu karyawan 
menjadi salah satu aspek yang harus diperhatikan oleh perusahaan demi tercapainya tujuan 
perusahaan, mengingat perannya dalam pengendali atas operasional perusahaan. Begitupula 
dengan Kantor Kecamatan Pinang memiliki sumber daya manusia dalam mencapai tujuan 
perusahaan dan bertahan dalam jangka waktu yang Panjang. 

Penelitian kali ini dilakukan di kantor kecamatan pinang Kota Tangerang yang berlokasi di 
Jl Hr Rasuna Said, Kunciran Jaya, Pinang, Tangerang. Kantor Kecamatan Pinang Kota Tangerang 
yaitu sebuah lembaga instansi pemerintah yang secara langsung terjun di bidang kependudukan 
dan pencatatan sipil yang memiliki peran dan serta tanggung jawab untuk berkoordinasi dalam 
penyelenggaraan pemerintahan, pemberdayaan masyarakat, maupun pemberdayaan masyarakat. 
Tentunya masyarakat berharap proses pelayanan yang diberikan dapat lebih sederhana, cepat, dan 
akurat serta persyaratan pelayanan sesuai prosedur dan memenuhi aturan yang berlaku. 

Dalam penelitian ini, peneliti mengangkat variabel Y yaitu kinerja, kinerja didefinisikan 
sebagai tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas tertentu dalam rangka mewujudkan 
tujuan organisasi (Nurjaya, 2021). Kinerja menjadi aspek krusial hal ini dikarenakan kinerja 
mencerminkan keberhasilan atau kegagalan instansi dalam mencapai target yang telah ditetapkan. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Mangkunegara (2019:67), kinerja mencakup hasil kerja pegawai 
dari segi kuantitas maupun kualitas. 

Berdasarkan data yang telah didapatkan peneliti, didapatkan jika pencapaian kinerja di 
Kantor Kecamatan Pinang Kota Tangerang mengalami penurunan setiap tahunnya. Pada tahun 
2021, rata-rata kinerja mencapai 3,59, yang kemudian turun menjadi 3,51 pada tahun 2022, dan 
kembali menurun menjadi 3,37 pada tahun 2023. Penurunan ini mencerminkan perlunya 
peningkatan kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Pinang Kota Tangerang tertutama dalam 
hal tanggung jawab. Hal ini mengingat pada belum terselesaikannya atau terpenuhinya target 
pekerjaan sesuai waktu yang telah ditetapkan. Selain itu pada data yang didapatkan peneliti juga 
terlihat adanya penurunan target usaha setiap tahunnya, yakni dari 80,45% pada tahun 2021, turun 
menjadi 70,20% di tahun 2022, dan kembali menurun menjadi 59,54% pada tahun 2023. 
Penurunan ini mencerminkan adanya kelemahan dalam kinerja pegawai, yang berdampak 
langsung terhadap penurunan kualitas pelayanan kepada masyarakat. Salah satu faktor yang 
diduga mempengaruhi kinerja tersebut ialah lingkungan kerja. Lingkungan kerja yang baik 
berperan penting dalam mendukung produktivitas pegawai, karena memberikan rasa aman dan 
kenyamanan dalam bekerja. Selain itu pada data lingkungan kerja yang didapatkan peneliti 
terlihat jika kondisi lingkungan kerja di instansi masih belum sepenuhnya nyaman dan belum 
memenuhi target yang diharapkan. Beberapa hal yang mempengaruhinya ialah minimnya 
pencahayaan, tingkat kebisingan yang tinggi, serta fasilitas kerja yang belum memadai menjadi 
alasan atas ketidaknyamanan yang berdampak pada tingkat konsentrasi, kinerja, serta 
produktivitas pegawai. Untuk itu, organisasi perlu menciptakan lingkungan kerja yang optimal 
agar karyawan dapat bekerja secara maksimal demi mencapai tujuan organisasi. Selain 
lingkungan kerja, faktor lain yang juga berperan dalam meningkatkan kinerja pegawai adalah 
pengembangan karir. Pengembangan karir merupakan upaya strategis baik dari individu maupun 
organisasi untuk meningkatkan kompetensi dan kesiapan dalam menjalankan tugas. Menurut 
Busro (2018) serta Rivai dan Sagala (2016), pengembangan karir berperan penting dalam 
mendorong kinerja melalui peningkatan keterampilan dan perencanaan karir yang matang. 
Penelitian Dewi & Utama (2016) mendukung hal ini dengan menunjukkan adanya pengaruh 
positif dan signifikan antara pengembangan karir dan kinerja. Namun, hasil berbeda ditunjukkan 
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oleh Putri & Ratnasari (2019) yang menyatakan bahwa pengembangan karir tidak berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai. Perbedaan temuan ini menunjukkan bahwa efektivitas pengembangan 
karir sangat bergantung pada implementasi yang tepat dan relevan dengan kebutuhan pegawai 
serta organisasi. Berdasarkan data yang didapatkan peneliti juga menunjukkan Dari total 75 
pegawai di Kantor Kecamatan Pinang, hanya 5 pegawai yang berhasil menunjukkan prestasi kerja 
yang signifikan, hal ini ditandai dengan unggulnya kinerja dan kenaikan jabatan sebagai bentuk 
penghargaan. Berdasarkan hasil wawancara, pegawai berprestasi ini memiliki sikap sopan dalam 
berinteraksi, keterbukaan terhadap sesama, serta loyalitas tinggi dalam menyelesaikan tugas. 
Namun demikian, jumlah tersebut masih sangat kecil dibandingkan keseluruhan pegawai, yang 
mencerminkan terdapat masalah mendasar dalam sistem pengembangan karir. Wawancara 
dengan bagian kepegawaian juga mengungkap bahwa pegawai negeri sipil (PNS) memiliki 
peluang lebih besar dalam pengembangan karir dibandingkan pegawai honorer, dimana pada 
pegawai honorer memiliki hambatan dalam kenaikan jabatan. Permasalahan ini dapat 
menimbulkan ketidakpuasan, terutama ketika hasil kerja yang telah dilakukan tidak sebanding 
dengan penghargaan yang diterima. Ketidakpuasan tersebut berpotensi memicu konsekuensi 
negatif seperti penurunan loyalitas, aksi mogok kerja, turunnya kinerja, hingga munculnya 
lingkungan kerja yang tidak kondusif, baik secara fisik maupun non-fisik. Jika dibiarkan, kondisi 
ini dapat merugikan instansi secara keseluruhan. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk Pertama, Untuk 
menilai seberapa besar Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai. Kedua, Untuk 
menilai seberapa besar Pengaruh Pengembangan Karir terhadap Kinerja Pegawai. Ketiga, Untuk 
menilai seberapa besar Pengaruh Lingkungan Kerja dan Pengembangan Karir terhadap Kinerja 
Pegawai pada Kantor Kecamatan Pinang Kota Tangerang 

 
KAJIAN TEORI 
Manajemen 

Menurut G.R Terry dalam Supomo & Nurhayati (2019:2) adalah “Manajemen adalah 
suatu proses yang khas yang terdiri atas tindakan-tindakan perencanan, pengorganisasian, 
pengarahan dan pengendalian yang dikalukan untuk menentukan serta mencapai 18 sasaran yang 
telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya”. 
Menurut Amirullah (2015:5) fungsi manajemen pada umumnya dibagi menjadi empat fungsi 
yaitu fungsi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan dengan tujuan 
mencapai hasil yang dinginkan secara efektif dan efisien. 
Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menurut Harras et al (2020:6) Manajemen Sumber Daya Manusia adalah cara mengatur 
karyawan dengan aturan dalam rangka mencapai tujuan. Pengertian ini secara tegas 
menyebutkan dua hal, pertama SDM dan kedua tujuan. Artinya, organisasi menyadari bahwa 
tujuannya hanya dapat dicapai jika memiliki sumber daya manusia yang handal 
Lingkungan Kerja 

Menurut Afandi (2019:51) lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada dilingkungan para 
pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas seperti temperatur, 
kelembaban, ventilasi, penerangan, kegaduhan, kebersihan tempat kerja dan memadai tidaknya 
alat – alat perlengkapan kerja. Lingkungan kerja dapat diartikan sebagai keseluruhan alat 
perkakas yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, 
sebagai pengaruh kerjanya baik sebagai perorangan maupun sebagai kelompok. 
Pengembangan Karir 
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Pengembangan karir adalah serangkaian aktivitas sepanjang hidup yang berkontribusi 
pada eksplorasi, pemantapan, keberhasilan, dan pencapaian karir seseorang (Dessler, 2017). 
Menurut Siagian dalam Bahri & Nisa (2017) pengembangan karir adalah perubahan-perubahan 
pribadi yang dilakukan seseorang untuk mencapai suatu rencana karir. 
Kinerja Karyawan 

Menurut Mangkunegara (2016:9) yang berpendapat kinerja karyawan merupakan hasil 
kerja seseorang secara kualitas maupun secara kuantitas yang telah dicapai oleh karyawan dalam 
menjalankan tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan 
Kerangka Berpikir 

 
Gambar 1 Kerangka Berpikir 

Hipotesis 
H01 : Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara lingkungan kerja terhadap kinerja 

pegawai Kantor Kecamatan Pinang Tangerang 
Ha1 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara lingkungan Kerja terhadap kinerja pegawai 

Kantor Kecamatan Pinang Tangerang. 
H02 : Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pengembangan karir terhadap kinerja 

pegawai Kantor Kecamatan Pinang Tangerang. 
Ha2 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pengembangan karir terhadap kinerja 

pegawai Kantor Kecamatan Pinang Tangerang.  
H03 : Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara lingkungan kerja dan pengembangan 

karir terhadap kinerja pegawai Kantor Kecamatan Pinang Tangerang 
Ha3 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara lingkungan kerja dan pengembangan karir 

terhadap kinerja pegawai Kantor Kecamatan Pinang. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan pendekatan 
korelasional untuk mengetahui hubungan antara variabel lingkungan kerja (X1), pengembangan 
karir (X2), dan kinerja pegawai (Y). Penelitian dilaksanakan di Kantor Kecamatan Pinang, Kota 
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Tangerang pada Juni–Juli 2024 dengan melibatkan seluruh populasi sebanyak 75 pegawai. Data 
dikumpulkan melalui observasi, penyebaran kuesioner, dokumentasi, dan studi kepustakaan. 
Kuesioner menggunakan skala Likert sebagai instrumen utama untuk mengukur persepsi 
responden terhadap variabel yang diteliti. Selain itu, data sekunder diperoleh dari dokumen 
instansi terkait. Analisis data dilakukan menggunakan bantuan program SPSS versi 26.0. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Uji Reliabilitas 

Tabel 1 Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Lingkungan Kerja (X1) 0,571 Reliabel 

Pengembangan Karir (X2) 0,652 Reliabel 

Kinerja Pegawai(Y) 0,593 Reliabel 

Sumber : Output SPSS Versi 26 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa, lingkungan kerja dan implementasi 

pengembangan karir reliabel terhadap kinerja karyawan dengan nilai cronbach alpha 0,57 dan 
0,65 di atas mampu diambil kesimpulan bahwasanya semua variabel memiliki cronbach’s alpha 
> 0,60. Maka dari itu, variabel sistem lingkungan kerja, pengembangan karir dan kinerja 
pegawai mampu disebut reliabel serta dapat dipergunakan menjadi alat ukur pada penelitian 
berikutnya. 
Uji Normalitas 

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas Dengan Kolmogorov-Smirnov Test 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

N 75 

Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 

Std. 
Deviation 

5,17813165 

Most Extreme Differences Absolute 0,093 

Positive 0,068 

Negative -0,093 

Test Statistic 0,093 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,179c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : Output SPSS Versi 26 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa, Melalui perhitungan mempergunakan 

kolmogorov smirnov suatu data penelitian disebut normal pada saat nilai asymp > 0,05. 
Didasarkan pada tabel di atas nilai asymp 0,179 > 0,05 yang dapat diperoleh kesimpulan 
bahwasanya data pada penelitian ini bersifat normal. 
Multikolinearitas 
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Tabel 3 Nilai VIF 

 
Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   
 X1 ,713 1,402 

 X2 ,713 1,402 

Sumber : Output SPSS Versi 26 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa, nilai tolerance variabel Lingkungan Kerja 

dan Pengembangan Karir sebesar 0,713 > 0,10, dan nilai VIF variabel Lingkungan Kerja dan 
Pengembangan Karir sebesar 1,402 < 0,10, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
Lingkungan Kerja dan Pengembangan Karir terbebas dari gejala multikolinieritas. 
Heterokedastisitas 

 

Gambar 2 Grafik Scatter Plot Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Berdasarkan gambar diatas menunjukkan bahwa,  penyebaran data yang tidak 

membentuk suatu pola tertentu dapat diambil kesimpulan bahwasanya data penelitian bersifat 
homogen dan tidak terindikasi adanya heteroskedastisitias. 
Analisis regresi linier berganda 

Tabel 4 Output Uji Regresi Linear Berganda Variabel Lingkungan Kerja (X1) dan 
Pengembangan Karir (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

Coefficientsa 
 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

 
t 

 
Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,863 5,505  0,884 0,380 

Lingkungan kerja 0,387 0,119 0,385 3,262 0,002 

pengembangan karir 0,246 0,134 0,217 1,835 0,071 

a. Dependent Variable: kinerja pegawai 

Sumber : Output SPSS Versi 26 
Berdasarkan persamaan regresi Y = 4,863 + 0,387X₁ + 0,246X₂, dapat disimpulkan 

bahwa: Kinerja pegawai (Y) dipengaruhi secara positif oleh lingkungan kerja (X₁) dan 
pengembangan karir (X₂). Nilai konstanta sebesar 4,863 menunjukkan bahwa jika tidak ada 
kontribusi dari kedua variabel tersebut, maka nilai dasar kinerja pegawai tetap berada pada angka 
tersebut. Koefisien lingkungan kerja (0,387) berarti setiap peningkatan satu satuan dalam 
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lingkungan kerja akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,387, dengan asumsi 
pengembangan karir tetap. Sementara itu, koefisien pengembangan karir (0,246) berarti setiap 
peningkatan satu satuan dalam pengembangan karir akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar 
0,246, dengan asumsi lingkungan kerja tetap.  
Analisis Koefisien Determinasi 

Tabel 5 Output Analisis Koefisien Determinasi Secara Parsial Antara Lingkungan Kerja 
(X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,501a 0,251 0,241 5,33394 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan kerja 

Sumber : Olah Data SPSS Versi 26 (2024) 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa, nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 

0,251 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Pelatihan terhadap variabel Kinerja Karyawan 
sebesar 25,1%, sedangkan sisanya sebesar (100-25,1%%) = 74,9% dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak dilakukan oleh penelitian. 

Tabel 6 Output Analisis Koefisien Determinasi Secara Parsial Antara Pengembangan 
Karir (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,423a 0,179 0,168 5,58544 

a. Predictors: (Constant), Pengembangan Karir 

Sumber : Olah Data SPSS Versi 26 (2024) 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa, nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 

0.179 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Pengembangan Karir terhadap variabel Kinerja 
Pegawai sebesar 17,9%, sedangkan sisanya sebesar (100-17,9%) = 82,1% dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak dilakukan oleh penelitian. 

Tabel 7 Output Analisis Koefisien Determinasi Antara Lingkungan Kerja (X1) dan 
Pengembangan Karir (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,609a 0,371 0,353 5,779 

a. Predictors: (Constant), Pengembangan Karir, Lingkungan kerja 

Sumber : Olah Data SPSS Versi 26 (2024) 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa, Koefisien Determinasi/R Square (R2) 

sebesar 0,371 atau 37,1% (0,371 x 100% = 37,1%) Jadi dapat disimpulkan bahwa Lingkungan 
Kerja dan Pengembangan Karir berpengaruh sebesar 37,1% terhadap Kinerja Pegawai, sedangkan 
sisanya 62,9% dipengaruhi variabel lain. 
Uji koefisien Korelasi 
Tabel 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Simultan Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan 

Pengembangan Karir (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 ,533a 0,285 0,265 5,24956 



Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik Dan Pengembangan Karir Terhadap Kinerja  
Pegawai Pada Kantor Kecamatan Pinang Kota Tangerang 

 
200            JRME - VOLUME 2, NO.3,Mei 2025 

a. Predictors: (Constant), pengembangan karir, Lingkungan kerja 

Sumber : Olah Data SPSS Versi 26 (2024) 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa, hasil uji koefisien korelasi yang diperoleh 

yaitu nilai R sebesar 0,533. Sesuai dengan ketentuan interval koefisien, hasil penelitian 
menunjukan bahwa koefisien korelasi berada pada tingkat 0,400-0,599 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Tingkat kekuatan hubungan antara Lingkungan Kerja dan Pengembangan 
Karir Terhadap Kinerja Pegawai memiliki Tingkat hubungan yang sedang 
Pengujian Hipotesis 
Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Tabel 9 Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) 
Terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

 B Std. Error Beta   

1 
(Constant) 4.670 6.103  0.765 0.447 

Lingkungan kerja 0.560 0.114 0.502 4.888 0.000 
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Sumber : Olah Data SPSS Versi 26 (2024) 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa, nilai thitung > t tabel atau (4.888 > 1,993). Hal 
tersebut juga diperkuat dengan nilai p value<sig 0,01 atau (0,000 < 0,01). Dengan demikian maka 
H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara 
parsial antara Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Kecamatan Pinang 
Tabel 10 Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Pengembangan Karir (X2) Terhadap Kinerja Pegawai 

(Y) 
Coefficientsa 

 
Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
t 

 
Sig. 

B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6,885 4,340  1,586 0,117 

 Pengembangan Karir 0,715 0,112 0,604 6,392 0,000 
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Sumber : Olah Data SPSS Versi 26 (2024) 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa, nilai thitung > t tabel atau (6,392 > 1,993). 

Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p value<sig 0.05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian 
maka H0 ditolak dan H2 diterima, hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
secara parsial antara Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Kecamatan 
Pinang. 
Uji Simultan (Uji f) 

Tabel 11 Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Secara Simultan Lingkungan Kerja (X1) Dan 
Pengembangan Karir (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df 
Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 788,981 2 394,491 14,315 ,000b 
 Residual 1984,166 72 27,558   

 Total 2773,147 74    

a. Dependent Variable: kinerja pegawai 
b. Predictors: (Constant), pengembangan karir, Lingkungan kerja 

Sumber : Output SPSS 26 (2024) 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa,  nilai signifikansi uji simultan adalah 

0,000 < 0,05. Dan nilai f hitung > f tabel (14.315 > 3,12). Maka diperoleh kesimpulan 
bahwasanya berdasarkan uji simultan yang dihitung dengan bantuan SPSS lingkungan kerja 
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(X1) dan pengembangan karir (X2) secara keseluruhan memberikan pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai di Kantor Kecamatan Pinang. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diatas dapat disimpulkan, pertama, 

Lingkungan kerja (X₁) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada 
Kinerja Pegawai. Karena nilai t hitung (4.888) lebih besar dari t tabel (1,993) dan nilai signifikansi 
0,000 lebih kecil dari 0,050. Ini berarti peningkatan lingkungan kerja akan meningkatkan kinerja 
karyawan. Kedua, Pengembangan Karir (X₂) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Pegawai (Y) pada Kantor Kecamatan Pinang. Karena nilai t hitung (6.392) lebih besar dari t tabel 
(1,993) dan nilai signifikansi 0,000 juga lebih kecil dari 0,050. Ini berarti peningkatan 
pengembangan karir akan meningkatkan kinerja karyawan. Ketiga, Lingkungan Kerja (X₁) dan 
Pengembangan Karir (X₂) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada 
Kantor Kecamatan Pinang. Karena Karena nilai F hitung (14.135) lebih besar dari F tabel (3,12) 
dan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Ini berarti peningkatan lingkungan kerja dan 
pengembangan karir akan meningkatkan kinerja karyawan. 
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